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RINGKASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi jenis dan 

kelimpahan mikroalga yang ada di perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo. Selanjutnya memberikan rekomendasi lanjutan mengenai 

kultivasi dan ekstraksi spesies mikroalga yang ditemukan sebagai bahan bakar 

alternatif (biofuel) yang ramah lingkungan baik dalam skala laboratorium hingga 

skala besar. Luaran penelitian yang diharapkan berupa peta distribusi mikroalga dan 

kelimpahannya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Terdapat 5 stasiun 

pengamatan. Pengambilan sampel mikroalga menggunakan Planktonet ukuran 

30µm, pengulangan sebanyak 3 kali. Pengukuran parameter kualitas air juga 

dilakukan Sebagai penunjang data. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas 

mikroalga yang ditemukan berasal dari tiga divisi yaitu Chrysophyta, Chyanophyta, 

dan Dinoflagelata. Divisi Crysophyta merupakan divisi yang paling mendominasi 

jenis maupun kelimpahannya baik pada stasiun 1 hingga stasiun 5. Secara umum 

dapat dinyatakan bahwa kawasan perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango masih 

tergolong baik.  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam rencana 

penyusunan pemanfaatan pengembangan potensi mikroalga di kawasan perairan 

pesisir Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Selain itu, penggunaannya 

dapat dioptimalisasi oleh masyarakat setempat. 
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PRAKATA 

 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan 

rahmat dan hidayah-NYA sehingga penulis dapat menyajikan Penelitian yang 

berjudul : Distribusi Kelimpahan Mikroalga Sebagai Potensi Bahan Bakar 
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Atas terselesaikannya penyusunan Penelitian ini, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada segala pihak terkait yang ikut membantu  selama penyususanan. 

Akhir kata penulis berharap semoga Penelitian ini dapat memberikan 

manfaat serta masukan khususnya bagi penulis, masyarakat dan pemerintah pada 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

Bahan Bakar Minyak (BBM) selalu menjadi topik kontroversi karena 

kenaikan harganya yang semakin membebani masyarakat. Belum lagi 

ketersediaan minyak bumi dan fossil yang semakin menipis diikuti isu global 

warming yang bedampak negatif bagi lingkungan. Akan tetapi, ketergantungan 

masyarakat terhadap bahan bakar ini sangatlah besar. Untuk itu, masyarakat 

memerlukan solusi alternatif untuk menggantikan bahan bakar tersebut yang lebih 

efektif dan efisien serta ramah lingkungan. 

Salah satu sumberdaya hayati yang dimiliki Indonesia berasal dari laut yaitu 

alga. Alga merupakan tumbuhan berthallus yang berdasarkan ukurannya terdiri 

atas makroalga (rumput laut) dan mikroalga. Alga memiliki berbagai potensi 

pemanfaatan, diantaranya menghasilkan biofuel. Hal ini dikarenakan spesies 

mikroalga memiliki kandungan minyak dan lemak yang tinggi. Spesies tersebut 

antara lain Dunaliella, Botrycoccus, dan Chlorella (Chisti, 2007). 

Gorontalo adalah salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan dan 

kelautan, yaitu terletak di tiga perairan Teluk Tomini, laut Sulawesi, dan Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hal ini menjadikan Perikanan menjadi sektor ekonomi 

unggulan. Luas wilayah perairan Gorontalo cukup besar yaitu 270 km 

(gorontalo.prov.id).  

Kabupaten Bone Bolango merupakan wilayah yang terletak di sebelah timur 

Kabupaten Gorontalo. Kabupaten ini terdiri atas 17 kecamatan. Di sebelah 

selatan, Bone Bolango dibatasi oleh teluk Tomini yang mempunyai sumberdaya 

perikanan dan kelautan melimpah tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. 

Untuk itu, potensi mikroalga melalui penelitian distribusi spesies dan 

kelimpahannya akan dikaji lebih mendalam. 

Penelitian ini diharapkan dapat menampilkan salah satu potensi kelautan 

Provinsi Gorontalo melalui studi distribusi jenis dan kelimpahan  mikroalga yang 

selanjutnya dapat dikultivasi dan diekstraksi untuk menghasilkan biofuel sebagai 

sumber alternatif penggunaan bahan bakar di daerah Gorontalo. 
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1.2 Rumusan Masalah. 

Kawasan perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango berbatasan langsung 

dengan Teluk Tomini. Sepanjang kawasan pesisir memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda satu dengan lainnya. Hal ini dikarenakan oleh adanya aktivitas yang 

berbeda di kaswasan tersebut sehingga menyebabkan adanya masukan yang 

terakumulasi di perairan. Adanya masukan tersebut baik yang berasal dari aktivitas 

pelabuhan, kegiatan rumah tangga, aktivitas di muara, serta tambak mengakibatkan 

terjadinya perubahan kualitas perairan di pesisir tersebut. Hal ini tentunya juga 

berpengaruh terhadap distribusi, komposisi, serta kelimpahan mikroalga yang ada di 

perairan tersebut.  

Untuk itu, penelitian ini diajukan selain untuk mengetahui sebaran mikroalga 

baik jenis dan kelimpahannya di pesisir Kabupaten Bone Bolango, juga ingin 

mengetahui pengaruh dari adanya aktivitas yang ada di perairan tersebut terhadap 

distribusi jenis dan kelimpahan mikroalga. 

1.3 Urgensi Penelitian 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, penelitian ini akan menghasilkan 

luaran berupa: (a) data sebaran spesies mikroalga di perairan pesisir Bone Bolango, 

(b) Jenis dan kelimpahan mikroalga, serta (c) rekomendasi pengembangan melalui 

kultivasi dan ekstraksi mikroalga yang berpotensi sebagai biofuel. Pada akhirnya, 

penelitian ini ditujukan untuk memetakan distribusi mikroalga serta menyusun 

rencana pemanfaatan untuk pengembangan potensi mikroalga di kawasan perairan 

pesisir kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo sehingga bisa dioptimalisasi 

penggunaannya bagi masyarakat setempat. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mikroalga dan Kelimpahannya 

Mikroalga secara umum dapat didefinisikan sebagai tumbuhan berthallus 

eukariota yang bersifat autotrof. Tumbuhan ini dibedakan dari makrolaga yaitu dari 

ukuran, jenis, dan karakteristiknya. Selain itu mikroalga juga memiliki waktu 

(doubling-time) yang singkat, bila dibandigkan dengan makroalga sehingga lebih 

mudah dan cepat dalam proses kultivasi. 

Komponen dan struktur penyusun sel masing-masing spesies mikroalga 

berbeda satu dengan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal alga. Faktor internal meliputi jenis dan karakter mikroalga 

tersebut, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain factor kimia 

maupun fisika lingkungan. Secara umum komponen penyusun mikroalga terdiri dari 

protein dan asam amino, lipid, air, hidrokarbon, dan gliserol. 

Mikroalga memiliki peranan menguntungkan diantaranya sebagai pakan alami, 

pupuk, bahan bioaktif dan berfungi dalam menyerap kadar CO2 di atmosfer serta 

sumber alternatif bahan bakar. Beberapa waktu ini, mikroalga dieksplorasi 

pemanfaatannya sebagai bahan bakar alternatif biofuel. Hal ini dikarenakan 

tingginya kandungan lipid dan protein yang tinggi, yaitu sekitar 50-60% dan 70% 

secara berurutan (Chisti, 2007; Amin, 2009 ; Hadiyanto dkk, 2012).  

Indonesia memiliki banyak jenis mikroalga yang melimpah, diantaranya 

Chlorophyta, Chryysophyta, dan cyanobacteria. Sifat yang paling berguna untuk 

mengidentifikasi algae adalah warna atau pigmen mereka. Pigmen-pigmen tersebut 

menyerap energi cahaya dan mengubahnya menjadi biomassa melalui proses 

fotosintesis. Ada 3 kelas utama pigmen dan berbagai kombinasi yang memberikan 

warna khas pada algae (Bedell, 1984). Kelompok utama dari pigmen hijau adalah 

chlorophil, fukosantin, dan fikobilin (Rostika, 2011). 
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2.2 Potensi Mikroalga Sebagai Biofuel 

Kandungan mikroalga menjadikan tumbuhan berthallus berpotensi sebagai 

biofuel. Shay (1995), mengatakan bahwa mikroalga memiliki efisiensi fotosintetik 

terbesar dibandingkan dengan biomass tumbuhan lainnya. Oleh karenanya, alga ini 

dapat digunakan sebagai alternative bahan bakar. Selain itu, Ogi, dkk (2001) 

menyatakan mikroalga menyerap CO2 dalam proses respirasinya, sehingga dapat 

menguragi kadar emisi karbondiaksida di atmosfer. Potensi mikroalga ini sekaligus 

sebagai solusi isu pemanasan global dan krisis energi.  

Mikroalga mengandung lipid dan asam lemak, serta karbohidrat sebagai 

sumber energi. Alga dapat menghasilkan kandungan minyak yang lebih besar 

dibandingkan tanaman darat seperti sawit, tanaman jarak, dan bunga matahari 

(Chisti, 2007). Kandungan lipid yang tinggi tersebut, maka mikroalga berpotensi 

sebagai sumber energi nabati melalui proses ekstraksi dan esterifikasi.  

Proses kultivasi dan ekstraksi mikroalga bervariasi, mulai dari penggunaan 

photobioreaktor, pirolisasi, gasifikasi, dan hidrogenasi. Beberapa metode tersebut 

memiliki kunggulan dan kelemahan masing-masing (Amin, 2009). 

2.3 Potensi Perikanan dan kelautan Perairan Gorontalo 

Gorontalo merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

sumberdaya perikanan dan kelautan yang potensial. Menurut BPMPTSP Provinsi 

Gorontalo (2015) bahwa hasil perikanan terbesar diperoleh dari Budidaya Perikanan 

Darat yaitu sebesar 115.477,39 ton atau sebesar 54,36% dari keseluruhan produksi 

yaitu 212.427,50 ton dan 95.991 ton dari hasil Perikanan Laut dengan 8.413 rumah-

tangga perikanan. Luas areal Rumput Laut sekitar 14.250 ha dengan produksi 

99.454,4 ton sedangkan luas areal Perikanan Tangkap adalah + 50.500 km2 dengan 

potensi 92.171 ton/tahun. 

Pengembangan kultivasi mikroalga sangat penting untuk dikembangkan di 

daerah Gorontalo, mengingat luas wilayah perairan cukup besar yaitu 270 km. Selain 

itu Gorontalo terletak di tiga perairan Teluk Tomini, laut Sulawesi, dan Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hal ini menjadikan Perikanan menjadi sektor ekonomi 

unggulan. 

 



5 

 

Kabupaten Bone Bolango memiliki luas wilayah 1.984,31 Km² yang batasan 

wilayahnya yaitu di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Atinggola, 

Kabupaten Gorontalo dan kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Sedangkan di 

sebelah selatan berbatasan denga Teluk Tomini. Pada bagian barat dan Timur 

masing-masing berbatasan dengan Kecamatan Telaga kabupaten Gorontalo, 

kecamatan Kota Utara dan Kota Selatan Kota Gorontalo, serta Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan (Kemendagri.go.id, 2013). Letak Bone Bolango yang 

berbatasan dengan teluk Tomini di sebelah selatan menjadikan Kabupaten ini 

memiliki sumberdaya perikanan dan kelautan yang potensial. 

2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Mikroalga 

Kebutuhan nutrisi dan faktor lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan 

pertumbuhan mikroalga. Untuk itu, pada saat kultivasi perlu dijaga kondisi optimum 

pertumbuhannya.  

2.4.1 Nutrien 

Nutrisi untuk pertumbuhan mikroalga dapat diperoleh dari pemberian pupuk. 

Pupuk tersebut mengandung sumber nitrogen. Nitrogen tersebut dalam bentuk 

organic maupun anorganik (Budiman, 2009). 

2.4.2 Suhu 

Suhu merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan mikroalga. Tumbuhan 

ini memerlukan suhu optimum yaitu 25-35 °C. Penurunan suhu akan mengakibatkan 

berkurangnya laju fotosintesis dan meningkatnya derajat lipid tidak jenuh. 

Sedangkan kenaikan suhu menyebabkan tingginya aktivitas molekul dan laju difusi 

meningkat (Agustini, 2008). 

2.4.3 Salinitas 

Salinitas perairan pesisir sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar. Salinitas 

dapat mempengaruhi kadar oksigen terlarut di perairan dan mempengaruhi jenis 

spesies yang ada di perairan pesisir tersebut. Peningkatan 1,25 ppt kan meningkatkan 

jumlah genera sebanyak 1 genera (Pirzan dan Mustofa, 2008). 
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2.4.4 Kecerahan 

Kecerahan perairan menunjukkan kemampuan cahaya untuk menembus 

lapisan air pada kedalaman tertentu. Kecerahan berhubungan dengan kekeruhan. 

Nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, padatan 

tersuspensi, dan ketelitian pengamat (Effendi, 2003). Menurut Sofarini (2012), nilai 

kecerhan yang baik bagi kelangsungan hidup biota perairan yaitu diatas 45 cm. 

2.4.5 Oksigen Terlarut 

Kondisi oksigen terlarut di perairan dipangaruhi oleh factor-faktor antara lain 

suhu, salinitas, pergerakan massa air, tekanan atmosfer, konsentrasi fitoplankton 

(mikroalga), dan tingkat saturasi osigen sekelilingnya serta pengadukan massa air. 

Plankton memiliki peranan terhadap oksigen terlarut yaitu menurunnya kadar 

oksigen terlarut pada malam hari karena oksigen terlarut digunakan untuk respirasi, 

sedangkan pada siang hari oksigen terlarut meningkat karena adanya reaksi 

fotosintesis (Simanjuntak, 2009). 

2.4.6 Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH akan menentukan kemampuan biologi mikroalga dalam 

memanfaatkan nutrient, sehingga pH optimum dibutuhkan untuk menunjang 

pertumbuhan fitoplankton. pH optimal untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar 

antara 6-8 (Rahayu, 2007; Kabinawa, 2006). 

2.4.7 Nitrat 

Penyebaran nitrat di perairan akan berbeda pada setiap kedalaman. Menurut 

Rahayu (2007), kecenderungan kandungan nitrit akan bertambah sesuai dengan 

bertambahnya kedalaman. Kandungan nitrat melebihi 0,03 mg/l dapat meningkatkan 

kelimpahan fitoplankton. 

2.4.8 Ortophosfat 

Kandungan fosfat umumnya semakin menurun apabila menuju ke arah laut (off 

shore). Kelebihan fosfat di perairan akan menyebabkan peristiwa blooming alga 

(eutrofikasi), sehingga menyebabkan terjadinya penurunan konsentrasi oksigen 

terlarut. Akibatnya dapat menyebabkan kematian organism perairan (Bostrom et al, 

1988). 
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2.5 Peta Jalan Penelitian (Research Roadmap) 

Penelitian ini dilakukan sebagai studi awal untuk mengetahui distribusi jenis 

dan kelimpahan mikroalga yang ada di wilayah perairan pesisir Kabupaten Bone 

Bolango Provinsi Gorontalo. Selanjutnya, apabila jenis dan kelimpahan potensi 

mikroalga sudah terpetakan dengan jelas, maka akan dilanjutkan dengan kultivasi 

dan ekstraksi sumberdaya mikroalga sebagai bahan bakar alternatif terbarukan. 

Informasi mengenai potensi mikroalga sebagai bioufuel sudah dilakukan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya : 

1. Penelitian mengenai potensi mikroalga sebagai sumber energi yang ramah 

lingkungan. Penelitian ini dilakukan oleh Sarmidi Amin pada tahun 2009 yang 

memberikan luaran berupa review manfaat mikroalga serta beberapa cara 

mengkonversi mikroalga menjadi sumber energi. 

2. Pada tahun 2011, Setyadji dan Priatna melakukan penelitian mengenai distribusi 

spasial dan temporal plankton di perairan Teluk Tomini, Sulawesi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di Teluk Tomini 

bagian timur  tertinggi terdapat pada musim barat sebesar 177.666 sel /m3, 

sedangkan terendah pada musim timur sebanyak 4.878 sel/m3. Adapun jenis 

fitoplankton yang diperoleh yaitu Chaetocheros, Coscinodiscus dan 

Rhizosolenia dari kelas Bacilariophyta. 

3. Penelitian dengan topik Global assessment of research and development for 

algae biofuel production and its potential role for sustainable development in 

developing countries, dilakukan oleh Adenle, Haaslam, dan Lee pada tahun 

2013. Penelitian ini menunjukkan bahwa alga sebagai potensi biofuel 

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan negara-negara berkembang. 

Akan tetapi berdasarkan Bibliometrik dan data paten mengindikasikan bahwa 

adanya kekurangan sumberdaya manusia dalam mengembangkan industri alga. 

Sehingga perlua adanya pemahaman mengenai teknologi modern dalam 

mengembangkan produksi mikroalga sebagai bahan bakar terbarukan.  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memberikan indikasi 

bahwa mikroalga merupakan salah satu sumberdaya perikanan dan kelautan yang 

bisa dimanfaatkan untuk mengisi kelangkaan bahan bakar yang ada. Selain itu 

mengingat isu global dan mahalnya bahan bakar saat ini, maka mikroalga 



8 

 

memberikan solusi alternatif sebagai bahan bakar yang lebih murah dan ramah 

lingkungan. Adapun penelitian yang diajukan merupakan langkah awal dalam 

memetakan sebaran jenis dan kelimpahan mikroalga, khususnya yang ada di 

kawasan pesisir Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo. Mengingat belum 

adanya penelitian mengenai hal tersebut di daerah Bone Bolango. Untuk lebih 

jelasnya, roadmap diagram alir penelitian ditampilkan pada gambar 1 (sebagai 

berikut).    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Roadmap penelitian 
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BAB III. MAKSUD DAN TUJUAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan diusulkannya penelitian ini adalah untuk : 

(1) Mengetahui distribusi jenis mikroalga yang ada di perairan pesisir Kabupaten 

Bone Bolango Provinsi Gorontalo. 

(2) Mengetahui  kelimpahan mikroalga di perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango 

provinsi Gorontalo. 

(3) Memberikan rekomendasi lanjutan mengenai kultivasi dan ekstraksi skala 

laboratorium hingga skala besar spesies mikroalga yang ditemukan sebagai 

bahan bakar alternatif (biofuel) yang ramah lingkungan. 

3.2 Manfaat Penelitian. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai data 

sebaran spesies mikroalga di perairan pesisir Bone Bolango, Jenis dan kelimpahan 

mikroalga, sehingga dapat menjadi dasar rekomendasi pengembangan melalui 

kultivasi dan ekstraksi mikroalga yang berpotensi sebagai biofuel. Pada akhirnya, 

penelitian ini ditujukan untuk memetakan distribusi mikroalga serta menyusun 

rencana pemanfaatan untuk pengembangan potensi mikroalga di kawasan perairan 

pesisir kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo sehingga bisa dioptimalisasi 

penggunaannya bagi masyarakat setempat. 
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BAB IV.  METODE PENELITIAN 

4.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk membuat gambaran mengenai situasi dan kejadian, serta 

mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi pada masa itu. Pemaparan dari hasil 

temuannya dilakukan dengan sistematik dengan menekankan pada data faktual. 

Metode ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis 

dan pembahasan data yang diperoleh, kemudian memaparkan suatu objek apa 

adanya secara sistematik (Sandjaja dan Heriyanto, 2006; Nazir, 1999; Suryabarata, 

1994). 

4.2 Lokasi dan Waktu penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kawasan pesisir Kabupaten Bone Bolango. 

Waktu penelitan akan dilaksanakan pada bulan Juni hingga November tahun 2015. 

Tahap penelitian meliputi pengumpulan data melalui sampling mikroalga untuk 

mengetahui distribusinya secara horizontal. Sampling dilakukan bulan Juni-Juli di 

lima (5) stasiun yang berbeda. Sedangkan untuk analisis sampel dilakukan pada 

bulan Agustus, serta analisis dan pembahasan data dilakukan pada bulan September 

hingga Oktober.   

4.3 Tahapan Penelitian. 

4.3.1. Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel (Stasiun Pengamatan) 

Lokasi pengambilan sampel yang dianggap mewakili kondisi wilayah perairan 

pesisir Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo dibagi menjadi 5 stasiun. 

Keseluruhan lokasi posisinya menghadap ke Teluk Tomini. Stasiun 1 merupakan 

wilayah pesisir yang dekat dengan pemukiman nelayan, terletak di Desa Modelemo 

Kecamatan Kabila Bone. Stasiun 2 adalah wilayah pesisir yang merupakan kawasan 

pantai wisata, di Desa Botutonuo Kecamatan Kabila Bone. Selanjutnya stasiun 3 

merupakan kawasan pesisir yang juga dijadikan sebagai kawasan wisata dan 

pemukiman, terletak di desa Molotabu Kecamatan Kabila Bone. Pada stasiun 4 yaitu  

Desa Bintalahe (Molotabu), merupakan kawasan pesisir yang dekat dengan villa, 

pemukiman penduduk dan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Molotabu. 

Daerah sudah mengalami reklamasi pantai untuk pembangunan dermaga yang 
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berfungsi sebagai kegiatan bongkar muat bahan bakar (batu bara) serta kegiatan 

operasional PLTU. Terdapat pula saluran air yang merupakan tempat saluran 

buangan limbah air dari PLTU. Terakhir adalah stasiun 5 yaitu kawasan Taman Laut 

Nasional Olele.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel (Sumber: BPS Prov. Gorontalo, 2008) 

4.3.2 Pengambilan Sampel Mikroalga 

Pengambilan sampel mikroalga sama dengan pengambilan plankton, yaitu 

dengan menggunakan jaring plankton, dimana prosedurnya meliputi : 

1. Menyaring air sampel minimal 10 liter meggunakan plankton net No. 25. 

2. Mengambil air sampel dilakukan secara horizontal pada kedalaman tertentu 

menggunakan planktonet. 

3. Menambahkan larutan lugol dan menyimpan air saampel dalam botol film. 

4. Mengamati daan mengidentifikasi di laboratorium menggunakan mikroskop. 

4.3.3. Prosedur Pengukuran Kualitas Air 

Prosedur pengambilan dan pengamatan parameter pendukung kualitas air 

lainnya dibagi menjadi 2 tahap, yaitu pengamatan langsung di lapangan (in situ), 

serta pengamatan di laboratorium (ex situ). Parameter kualitas air yang pengukuran 
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secara in situ meliputi pengukuran suhu, salinitas, kecerahan, pH. Sedangkan 

pengukuran oksigen terlarut, ortophospat, dan nitrat dilakukan di laboratorium. 

4.3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan data secara langsung di 

lapangan. Data yang diambil mencakup data primer berupa jenis mikroalga, serta 

parameter kualitas air lainnya seperti suhu, kecerahan, salinitas, derajat keasaman 

(pH), oksigen terlarut (DO), nitrat, dan ortophosfat. Titik- titik pengamatan tersebar 

di wilayah pesisir Kabupaten Bone Bolango. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat / Bahan Keterangan/ Fungsi 

1. Termometer Hg Mengukur suhu perairan 

2. Sechhi disc Mengukur tingkat kecerahan perairan 

3. pH meter Mengukur pH perairan 

4. DO meter Mengukur kandungan oksigen terlarut 

perairan 

5. Spektrofotometer Pengamatan ortophospat dan nitrat 

6. Refraktometer Pengukuran salinitas 

7. Gelas ukur Mengambil dan Mengukur bahan kimia 

8. Plankton net Mengambil air sampel mikroalga 

11. Botol film Menyimpan air sampel 

12. Mikroskop binokuler Mengamati sampel 

13. Buku identifikasi Mengidentifikasi spesies mikroalga 

14. NH4OH Bahan uji ortophospat dan nitrat 

15. Aquades Mensterilkan alat 

 

Tabel 2. Data yang digunakan dalam penelitian 

No. Jenis Data Sumber 

1. Jenis mikroalga Data Primer dicocokkan dengan buku 

identifikasi 

2. Suhu Data primer 

3. Salinitas Data primer 

4. Kecerahan Data primer 

5. Oksigen terlarut (DO) Data primer 

6. Nitrat Data primer 

7. Ortophosfat Data primer 
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4.4 Analisis Data 

4.4.1. Analisis Kualitatif Mikroalga 

Prosedur pengamatan fitoplankton adalah dengan cara sebagai berikut : 

1. Mengamati preparat sampel di bawah mikroskop. 

2. Mengamati jenis mikroalga pada tiap bidang pandang. 

3. Menggambar setiap mikroalga yang ditemukan. 

4. Mengidentifikasi mikroalga dan mencocokkannya dengan buku identifikasi 

(Prescott, 1970). 

4.4.2 Analisis Kuantitatif Mikroalga 

Kelimpahahan mikroalga diamati menggunakan metode sapuan diatas gelas 

objek Sedgwick Rafter dengan satuan individu per milliliter (ind/ml). Kelimpaan 

jenis mikroalga diitung berdasarkan persmaan menurut APHA (1980), sebagai 

berikut : 

  N =
oi

𝑜𝑝
𝑥

vr

𝑣𝑜
x

1

𝑣𝑟
𝑥 

n

𝑝
 

Keterangan : 

N : jumlah plankton/ mikroalga (ind/ml) 

Oi : luas gelas penutup preparat (mm²) 

Op : Luas satu lapang pandang (mm²) 

Vr : volume air tersaring (ml) 

Vo : volume air yang diamati (ml) 

n : jumlah plankton pada seluruh lapang pandang 

p : jumlah lapang pandang yang diamati 

 

  Setelah diperoleh nilai kelimpahan pada masing-masing stasiun di kawasan 

pesisir Kabupaten Bone Bolango, maka selanjutnyaa dilakukan uji t untuk 

mengetahui perbedaan kelimpahan di setiap kawasan pesisir untuk kemudian ditarik 

kesimpulan terhadap hasil yang didapatkan. 
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Secara rinci tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram alir penelitian 

Gambar 3. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Diagram Alir Penelitian 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi dan Kelimpahan Mikroalga 

Berdasarkan penelitian di wilayah pesisir Kabupaten Bone Bolango, data jenis 

mikroalga diperoleh pada lokasi pengambilan sampel (sampling) yang dilakukan di 5 

stasiun berbeda dengan 3 kali pengulangan. Waktu pengambilan sampel mikroalga 

dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 hingga pukul 12.00 WITA. Hasil sampling 

kemudian akan dibawa ke Laboratorium untuk kemudian dianalisa. Data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas mikroalga berasal dari tiga divisi yaitu 

Chrysophyta, Chyanophyta, dan Dinoflagelata. Total spesies berjumlah 29 spesies 

yang berasal dari 21 genus. Spesies yang paling banyak ditemukan yaitu berasal dari 

genus Rhizosolenia (4 spesies), Chaetoceros (3 spesies), dan Coscinodisucus (3 

spesies). Divisi Crysophyta merupakan divisi yang paling mendominasi jenis 

maupun kelimpahannya baik pada stasiun 1 hingga stasiun 5. Pada stasiun 1, jenis 

mikroalga yang ditemukan sebanyak 16 genera yang terdiri dari 24 spesies berasal 

dari divisi Chrysophyta, dan untuk divisi Chyanophyta dan Dinoflagelata berturut-

turut hanya ditemukan 2 genera (Trichodesmium dan Oscilatoria), dan 3 genera 

(peridinium, Pyrocystis, dan Dinophysis).  

Hal yang serupa juga ditunjukkan pada stasiun 2 hingga stasiun 5, dimana hasil 

identifikasi mikroalga menunjukkan bahwa pada stasiun 2, jumlah genera dan 

spesies yang diperoleh masing-masing sebesar Chrysophyta (16 genera terdiri dari 

24 spesies), Chyanophyta (2 genera terdiri dari 2 spesies), serta Dinoflagelata (2 

genera terdiri dari 2 spesies). Pada stasiun 3, data mikroalga yang diperoleh 

sebanyak 24 spesies dari 16 genera untuk Crysophyta, 2 spesies dari 2 genera pada 

Chyanophyta, dan 3 spesies dari 3 genera pada Dinoflagellata. Hal yang sama juga 

ditunjukkan pada stasiun 4 dan stasiun 5. Untuk lebih jelasnya, data hasil identifikasi 

jenis dan kelimpahan mikroalga disajikan pada tabel 1, sedangkan data rincian 

spesies dan kelimpahan masing-masing spesies terlampir (lampiran 1.). 
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Tabel 3. Hasil identifikasi jenis mikroalga di pesisir Bone Bolango 

Lokasi 
Divisi 

Chrysophyta Cyanophyta Dinoflagelata 

Stasiun 1 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 680548 0 8640 

Stasiun 2 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 915151 113646 11963 

Stasiun 3 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 766281 9969 3988 

Stasiun 4 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 557598 30571 3988 

Stasiun 5 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 639343 61143 7310 

Pada stasiun 1 sampai stasiun 5 tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

dari jenis mikroalga, meskipun lokasi pengambilan sampel berbeda. Akan tetapi, 

kelimpahan individu mempresentasikan keragaman yang cukup luas. Kelimpahan 

tertinggi didapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 915.151 individu/liter untuk 

Crysophyta, dan 113.646 individu/liter untuk Chyanophyta, serta 11.963 untuk 

Dinoflagelata. Sedangkan kelimpahan terendah terletak pada stasiun 4 (lokasi dekat 

dengan kawasan PLTU) yaitu Chrysophyta sebesar 557.598 individu/liter, 

Chyanophyta sebesar 30571 individu/liter, dan Dinoflagelata sebanyak 3988 

individu/liter. Penurunan kelimpahan mikroalga pada stasiun 4 diduga karena 

lokasinya yang berdekatan dengan kawasan Pembangkit Listrik Tenaga Uap. 

Aktivitas PLTU yang terjadi di sekitar perairan di Stasiun 4 mempengaruhi kondisi 

lingkungan perairan sehingga tidak mendukung untuk pertumbuhan mikroalga atau 

fitoplankton secara optimal. 

Tabel 4. Indeks Biologi Mikroalga di Pesisir Bone Bolango 

No Stasiun H’ D 

1. I (Pesisir Pantai Modelemo) 2.168 0.170 

2. II (Pesisir Pantai Botutonuo) 2.176 0.178 

3. III (Pesisir Pantai Molotabu) 2.299 0.167 

4. IV (Kawasan PLTU Molotabu) 2.157 0.160 

5. V (Pesisir Pantai Olele) 2.402 0.149 
Keterangan H’ (Indeks Keragaman); D (Indeks Dominansi) 
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Kisaran indeks keragaman yang diperoleh antara 2.1–2.4, yang menurut 

kriteria indeks Sahnnon-Wiener tergolong dalam kategori keanekaragaman sedang. 

Kategori keanekaragaman sedang yaitu apabila diperoleh nilai indeks keragaman 

antara 1< H’ <3 (Kriteria indeks lampiran 2). Indeks keanekaragaman tertinggi 

terlihat pada stasiun 5 yaitu lokasi yang kawasan Taman Laut Nasional Olele (Pantai 

Olele) yaitu sebesar 2.402. Sedangkan indeks keanekaragaman terendah ditunjukkan 

pada stasiun 4 sebesar 2.157. Berlawanan dengan hal tersebut, indeks dominansi 

tertinggi dipresentasikan pada stasiun 2 dengan nilai dominansi sebesar 0.178. 

Stasiun 2 ini memiliki kelimpahan mikroalga terbesar dengan indeks dominansi 

tertinggi. Sementara indeks dominansi paling kecil ditunjukkan pada stasiun 5. 

Kisaran indeks dominansi pada 5 stasiun yaitu 0.14 – 0.178 dan tergolong dalam 

kategori dominansi rendah. Hal ini berdasarkan kriteria indeks Simspson. Suatu 

perairan digolongkan dalam dominansi rendah apabila nila indeks dominansi 

berkisar 0.01 – 0.30 (kriteria indeks Lampiran 2) 

 

Gambar 4. Grafik prosentase kelimpahan mikroalga 

Grafik di atas menunjukkan bahwa Chrysophyta memiliki kelimpahan 

mikroalga yang besar dengan kisaran distribusi yang luas. Cyanophyta tersebar 

dengan jumlah yang sedikit yaitu hanya sampai 10%. Sedangkan Dinoflagelata 

merupakan divisi yang paling sedikit bahkan hampir tidak ada pada kelima stasiun 

pengambilan sampel. Distribusi kelimpahan Mikroalga di sepangjang pesisir 

Kabupaten Bone Bolango dapat dilihat pada Gambar 5. Nybakken (1992) 

menyatakan bahwa komposisi mikroalga di laut di dominasi oleh Chrysophyta yaitu 

Bacillariphyceae. Pada seluruh lokasi pengamatan, jenis mikroalga dari kelas 

Bacilariphyceae selalu ditemukan diantaranya  Nitzschia, Navicula, Cyclotella. 
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Peridinium (Dinophyceae) hanya ditemukan pada 3 stasiun pengamatan, sedangkan 

Oscilatoria (Chyanophyceae) hanya ditemukan pada stasiun 2, 4, dan 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Distribusi kelimpahan Mikroalga pesisir 

Kabupaten Bone Bolango 

Parameter yang mempengaruhi distibusi dan kelimpahan jenis mikroalga yaitu 

faktor nutrient dan cahaya. Cahaya dibutuhkan oleh organisme untuk melakukan 

fotosintesis. Selain itu nutrien juga dibutuhkan guna untuk pertumbuhan mikroalga. 

Stasiun 4 merupakan stasiun yang kelimpahannya paling sedikit, lokasi yang 

berdekatan dengan aktivitas PLTU memungkinkan adanya ganguan terhadap kualitas 

perairan. Pembuangan limbah PLTU dapat menyebabkan fluktuasi naik turunnya 

suhu perairan, sehingga menyebabkan perubahan dalam kesimbangan organisme 

akuatik termasuk komunitas mikroalga. Populasi mikroalga akan berkurang seiring 

dengan kenaikan suhu air. Sedangakan Cyanophyta “ganggang hijau-biru” akan 

meningkat seiring bertambahnya suhu. Hal ini juga didukung dengan nilai parameter 

kualitas air di stasiun 4 (lihat Tabel 5). Meskipun masih dalam ambang batas kelulus 

hidupan biota, namun jika dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan kerusakan 

lingkungan yang juga akan berpengaruh pada keseimbangan rantai makanan, 

mengingat mikroalga (fitoplankton) merupakan produsen utama di Laut.  
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Berdasarkan data identifikasi jenis, kelimpahan, indeks keragaman, indeks 

dominansi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa kawasan perairan pesisir 

Kabupaten Bone Bolango masih tergolong baik. 

Sebagai sumberdaya hayati, mikroalga memiliki banyak manfaat, salah 

satunya adalah sebagai sumber bahan bakar terbarukan (biofuel). Mikroalga 

memiliki potensi tersebut mengingat berdasarkan beberapa hasil riset yang 

menyatakan penyusun organisme ini adalah protein dan asam amino, lipid, air, 

hidrokarbon, dan gliserol. Mikroalga dapat bertumbuh cepat dan tidak terlalu 

membutuhkan lahan yang besar karna dapat dikultur dalam skala besar. Penelitian 

oleh Chisti (2007) dan Maity et al., (2014) terhadap jenis-jenis mikroalga dan 

kandungan lipidnya dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 5. Kandungan Minyak pada Beberapa Jenis Mikroalga. 

Mikroalga Kandungan Minyak  

(% Berat Kering) 

Botryococcus braunii 

Chlorella sp 

Crypthecodinium cohnii 

Cylindrotheca sp. 

Dunaliella primolecta 

Isochrysis sp. 

Monallanthus salina N 

Nannochloris sp. 

Nannochloropsis sp. 

Neochloris oleoabundans 

Chaetoceros sp. 

Nitzschia sp. 

Phaeodactylum tricornutum 

Schizochytrium sp. 

Tetraselmis sueica 

25 – 75 

28 – 32 

20 

16 – 37 

23 

25 – 33 

20 

20 – 35 

31 – 68 

35 – 54 

33.6 – 39.8 

45 – 47 

20 – 30 

50 – 77 

15 – 23 

   

Jika merujuk pada tabel 4 dan hasil pengamatan mikroalga yang ditemukan di 

lima stasiun pengamatan, Chaetoceros sp. dan Nitzchia sp. merupakan mikroalga 

yang memiliki potensi sebagai penghasil biofuel alternatif sedangkan untuk spesies 

mikroalgae lain yang ditemukan, masih perlu kajian lebih lanjut mengenai 

kandungan lipid dan minyaknya sehingga dapat dibandingkan spesies mikroalga 

yang memiliki kandungan lipid dan minyak terbesar dan dapat dijadikan bahan bakar 

biofuel. 
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5.2 Parameter Kualitas Air 

Hasil pengukuran parameter kualitas air (Suhu, Kecerahan, Salinitas, pH dan 

Oksigen terlarut) disajikan pada Tabel 5 berikut : 

Tabel 6. Data Parameter Kualitas Air 

No. Stasiun 
Parameter 

Suhu (oC) 
DO 

(mg/l) 
Kecerahan (%) Salinitas (ppt) pH 

1 I 29 4.1 100 29 7 

2 II 29 4.3 100 30 7 

3 III 30 4.5 100 32 7 

4 IV 31 2.3 100 31 7 

5 V 30 4.2 100 31 7 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 5 stasiun pengamatan, nilai parameter 

kualitas air tidak signifikan antara stasiun yang satu dengan yang lainnya, kecuali 

pada variable oksigen terlarut, suhu, dan salinitas. Suhu tertinggi dan kandungan 

oksigen terlarut terendah diperoleh pada statsiun 4, yaitu perairan yang berdekatan 

dengan kawasan PLTU. Meskipun demikian, toleransi mikroalga terhadap salinitas 

berkisar antara 20-30 ‰. Kemampuan toleransi ini tergantung pada jenis spesies 

mikroalga. Hal ini diperkuat dengan penelitian Adenan (2013) yang menunjukkan 

bahwa penurunan salinitas menyebabkan pertumbuhan Chaetoceros calcitrons 

mengalami penurunan. Selain itu, mikroalga memiliki kisara toleransi pada suhu 

sekitar 20-30°C dan suhu optimum untuk pertumbuhannya yaitu 27-30°C. Akan 

tetapi, Cahetoceros calcitrans tumbuh optimal pada suhu 30°C (Adenan et al., 

2013). PLTU menghasilkan limbah termal yang dapat mengakibatkan terjadinya 

fluktuasi suhu di lingkungan perairan. Hal ini berdampak bagi keberadaan mikroalga 

baik penurunan komposisi jenis, kelimpahan, dan produktivitas mikroalga pada 

kolom air (Chuang, 2009; Choi, 2011). Suhu air memiliki peranan penting 

khususnya bagi proses metabolisme, pertumbuhan, dan kemampuan melakukan 

reproduksi pada organism akuatik.  

Kandungan oksigen terlarut (DO) akan meningkat seiring dengan 

berlangsungnya proses fotosintesis yang dilakukan oleh mikroalga (Ramaraf, 2010). 

Mikroalga berperan penting dalam mensuplai kandungan oksigen terlarut di perairan. 
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Apabila jumlah mikroalga menurun, maka dapat mengakibatkan penurunan 

konsentrasi oksigen terlarut di perairan Kunlansak, 2013).  

Tabel 7. Data Hasil Pengukuran Nitrat dan ortofosfat 

No. 
Lokasi 

pegamatan 
Nitrat (NO3) [mg/l] Ortofosfat [mg/l] 

1 1 0.056 0.006 

2 2 0.021 0.005 

3 3 0.015 0.005 

4 4 0.16 0.009 

5 5 0.018 0.011 

 

Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan 

nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat nitrogen sangat mudah 

larut dalam air dan bersifat stabil (Effendi, 2003). Hasil pengukuran Nitrat (NO3)  

dapat dilihat pada Tabel 6 berikut : 

Berdasarkan hasil pengukuran pada perlakuan stasiun 1 hingga stasiun 5, nilai 

nitrat berkisar antara 0.015-0.16 mg/l. Nilai nitrat tertinggi yaitu pada stasiun 4 

(0.015 mg/l) sedangkan terendah yaitu pada stasiun 3 (0.015 mg/l). Hasil pengukuran 

menunjukkan bahawa nilai kandungan nitrat yang ada di pesisir Kabupaten Bone 

Bolango masih tergolong baik. Menurut Subarijanti (2005), perairan yang nilai kadar 

nitratnya berada pada kisaran 0.0-1.5 mg/l termasuk dalam perairan yang memiliki 

tingkat kesuburan sedang (mesotrof). Hal ini memungkinkan biotanya lebih banyak 

dan tersebar ke dalaman yang lebih dalam yang tidak terbatas pada permukaan saja. 

Hutchinson (1967) menyatakan bahwa nitrogen dalam bentuk nitrat dan ammonia 

lebih disukai oleh alga hijau (chlorophyta) dan diatom. Perpaduan antara nitrogen, 

fosfor, dan silika, untuk diatom, merupakan nutrien pembatas bagi mikroalga di 

perairan produktif. 

Diperairan, unsur fosfor tidak ditemukan dalam bentuk bebas sebagai elemen, 

melainkan dalam bentuk senyawa anorganik yang terlarut (ortofosfat dan polifosfat) 

dan senyawa organik yang berupa partikulat (Jeffries dan Mills, 1996 dalam Effendi 

2003). Ortofosfat merupakan bentuk fosfor yang dapat dimanfaatkan secara langsung 

oleh tumbuhan akuatik (Brown, 1987 dalam Effendi, 2003).  
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Nilai ortofosfat terendah ada pada stasiun 2 (0.005 mg/l) dan stasiun 3 (0.005 

mg/l), sedangkan nilai tertinggi pada stasiun 5 (0.011 mg/l). Menurut Arfiati (2001), 

mikroalga atau fitoplankton dapat memanfaat unsur Fosfor dalam bentuk ortofosfat 

dan didukung oleh cahaya dan kedalaman air. 

Pospor diperlukan dalam jumlah sedikit sebagai pembanding N:P dengan 

perbandingan 7:1. Konsentrasi fosfor dalam air relative rendah. Kandungan 

ortofosfat terlarut jarang sekali mencapai 0.1 mg/l, biasanya berada pada nilai kurang 

dari 0.01 mg/l. Perairan dengan kada ortofosfat kurang dari 0.001 mg/l merupakan 

perairan kurang subur (oligotropik), 0.01-0.05 mg/l merupakan perairan agak subur 

(mesotropik) dan lebih dari 0.1 mg/l termasuk perairan subur (eutropik) (Wiadnya, 

1994; Saputra, 1996 dalam Arfiati, 2001).  

Mackentum (1969) dalam Yuliana (2015) menyatakan pertumbuhan optimal 

fitoplankton memerlukan kandungan nitrat sebesar 0.9 – 3.5 ml/l dan ortofosfat 

sebesar 0.09 – 1.80 mç/l. Bruno et al., dalam Sudarmanto (1995) dalam Yuliana 

(2015) menemukan bahwa kandungan ortofosfat yang optimal bagi pertumbuhan 

fitoplankton adalah 0.27 – 5.51 mg/l, dan jika kandungannya < 0.02 mg/l akan 

menjadi factor pembatas.  
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

• Mikroalga yg ditemukan di lima stasiun pengamatan berasal dari tiga divisi 

yaitu Chrysophyta, Chyanophyta, dan Dinoflagelata. Total spesies berjumlah 29 

spesies yang berasal dari 21 genus.  

• Kelimpahan Total Mikroalga yaitu 592.157-1.040.760 idv/L. Divisi Crysophyta 

(87,9-98,7%) merupakan divisi yang paling mendominasi jenis maupun 

kelimpahannya di lima stasiun pengamatan, disusul Chyanophyta (1,2-10,9%) 

kemudian Dinoflagelata (0,15-1,25%).  

6.2. Saran 

Pemanfaatan mikroalga sebagai bahan bakar alternatif terbarukan harus dikaji 

lebih mendalam. Setelah memperoleh data jenis mikroalga yang potensial untuk 

dikembangkan, yaitu diantaranya Chaetoceros sp., maka penelitian lanjutan 

mengenai proses isolasi dan kultivasi spesies yang diperoleh perlu dilakukan. 

kultivasi skala laboratorium mikroalga perlu dilakukan, tentunya dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroalga, seperti 

suhu, cahaya, temperatur, dan nutrien. Rekomendasi penelitian lanjutan berupa 

isolasi dan kultivasi spesies mikroalga yang ditemukan, meliputi Chaetoceros sp., 

Cyclotella sp., Rhizosolenia sp., Nitschia sp., dan Navicula sp. pada skala 

laboratorium. Setelah dikultivasi, maka dilanjutkan dengan ekstraksi kandungan lipid 

dan minyak biomassa spesies mikroalga tersebut. Selanjutnya kultur skala massal 

menggunakan fotobioreaktor atau kolam dapat dipertimbangkan untuk menghasilkan 

biomassa mikroalga yang lebih besar dengan jumlah lipid dan minyak yang lebih 

banyak. Konversi biomassa dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang 

dikemukakan Amin (2009) yaitu metode biokimia (fermentasi, anaerobic digestion, 

bioelectrochemical fuel cells) dan metode termokimia (gasifikasi, pirolisa, dan 

liquefaction). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Lengkap Pengamatan Kelimpahan Mikroalga di 5 

Stasiun Pengamatan. 

Stasiun 1 
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Stasiun 2 
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Stasiun 3 
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Stasiun 4 
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Stasiun 5 
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Lampiran 2. Kriteria Indeks Keragaman dan Indeks Dominasi. 

Indeks simpson 

Kriteria indeks dominansi dibagi dalam 3 kategori yaitu : 

0,01 - 0,30       = Dominansi rendah 

0,31 – 0,60      = Dominansi sedang 

0,61 – 1,0        = Dominansi tinggi 

Kriteria indeks keanekaragaman dibagi dalam 3 kategori yaitu : 

H’ < 1             = keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3       = keanekaragaman sedang 

H’ > 3              = keanekaragaman tinggi 

H’ = Indeks Shannon-Wiener (omar, 2013) 
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Lampiran 4. HKI dan Publikasi 

 

DISRTIBUSI KELIMPAHAN MIKROALGA DI PESISIR KABUPATEN 

BONE BOLANGO PROVINSI GORONTALO 

Miftahul Khair Kadim 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Negeri Gorontalo 

(daenk_19@yahoo.com) 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi jenis dan 

kelimpahan mikroalga yang ada di perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo. Terdapat 5 stasiun pengamatan yang dipilih berdasarkan 

aktivitas atau tata guna lahan yang ada di sepanjang pesisir perairan Bone Bolango. 

Pengambilan sampel mikroalga dilakukan dengan menggunakan Planktonet ukuran 

30µm dengan ulangan sebany 

ak 3 kali baik vertikal maupun horizontal. Sebagai penunjang data dilakukan 

juga pengukuran parameter kualitas air di masing-masing stasiun. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa mayoritas mikroalga yang ditemukan berasal dari tiga divisi 

yaitu Chrysophyta, Chyanophyta, dan Dinoflagelata. Divisi Crysophyta merupakan 

divisi yang paling mendominasi jenis maupun kelimpahannya baik pada stasiun 1 

hingga stasiun 5. Kelimpahan tertinggi didapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 915.151 

individu/liter untuk Crysophyta, dan 113.646 individu/liter untuk Chyanophyta, serta 

11.963 untuk Dinoflagelata. Sedangkan kelimpahan terendah terletak pada stasiun 4 

(lokasi dekat dengan kawasan PLTU) yaitu Chrysophyta sebesar 557.598 

individu/liter, Chyanophyta sebesar 30571 individu/liter, dan Dinoflagelata sebanyak 

3988 individu/liter. Kisaran indeks keragaman yang diperoleh antara 2.1–2.4, 

tergolong dalam kategori keanekaragaman sedang. Sementara indeks dominansi 

berada pada kisaran 0.14 – 0.178 dan tergolong dalam kategori dominansi rendah. 

Chrysophyta memiliki kelimpahan mikroalga yang besar dengan kisaran distribusi 

yang luas. Cyanophyta tersebar dengan jumlah yang sedikit yaitu hanya sampai 10%. 

Sedangkan Dinoflagelata merupakan divisi yang paling sedikit ditemukan. Secara 

umum dapat dinyatakan bahwa kawasan perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango 

masih tergolong baik. 

 

Kata kunci : Distribusi, Kelimpahan, Mikroalga, Bone Bolango. 
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Pendahuluan. 

Salah satu sumberdaya hayati yang dimiliki Indonesia berasal dari laut yaitu 

alga. Alga merupakan tumbuhan berthallus yang berdasarkan ukurannya terdiri atas 

makroalga (rumput laut) dan mikroalga. Alga memiliki berbagai potensi 

pemanfaatan, diantaranya menghasilkan biofuel. Hal ini dikarenakan spesies 

mikroalga memiliki kandungan minyak dan lemak yang tinggi. Spesies tersebut 

antara lain Dunaliella, Botrycoccus, dan Chlorella (Chisti, 2007).  

Gorontalo adalah salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan dan 

kelautan, yaitu terletak di tiga perairan Teluk Tomini, laut Sulawesi, dan Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hal ini menjadikan Perikanan menjadi sektor ekonomi 

unggulan. Luas wilayah perairan Gorontalo cukup besar yaitu 270 km 

(gorontalo.prov.id).  

Kabupaten Bone Bolango merupakan wilayah yang terletak di sebelah timur 

Kabupaten Gorontalo. Kabupaten ini terdiri atas 17 kecamatan. Di sebelah selatan, 

Bone Bolango dibatasi oleh teluk Tomini yang mempunyai sumberdaya perikanan 

dan kelautan melimpah tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. 

Metode. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pelaksanaan penelitian yaitu 

pada bulan Juni-Juli 2015, dengan lokasi pengambilan sampel terdiri atas 5 stasiun 

pengamatan (Lihat Gambar 1) yang berada di sepanjang pesisir perairan Bone 

Bolango. Pemilihan stasiun pengamatan didasarkan pada aktivitas ataupun tata guna 

lahan yang ada di sekitar perairan. Adapun sampel yang akan diambil dan diukur 

adalah mikroalga dan parameter kualitas air yaitu Suhu, pH, salinitas, Oksigen 

Terlarut, Kecerahan, Nitrat dan Ortofosfat. 
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Hasil. 

Berdasarkan penelitian di wilayah pesisir Kabupaten Bone Bolango, data 

jenis mikroalga diperoleh pada lokasi pengambilan sampel (sampling) yang 

dilakukan di 5 stasiun berbeda dengan 3 kali pengulangan. Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa mayoritas mikroalga berasal dari tiga divisi yaitu Chrysophyta, 

Chyanophyta, dan Dinoflagelata. Divisi Crysophyta merupakan divisi yang paling 

mendominasi jenis maupun kelimpahannya baik pada stasiun 1 hingga stasiun 5. 

Data hasil identifikasi jenis dan kelimpahan mikroalga disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil identifikasi jenis mikroalga di pesisir Bone Bolango 

Lokasi 
Divisi 

Chrysophyta Cyanophyta Dinoflagelata 

Stasiun 1 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 680548 0 8640 

Stasiun 2 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 915151 113646 11963 

Stasiun 3 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 766281 9969 3988 

Stasiun 4 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 557598 30571 3988 

Stasiun 5 16 genera 

24 spesies 

2 genera 

2 spesies 

3 genera 

3 spesies 

Kelimpahan rata2(ind/L) 639343 61143 7310 

 

Pada stasiun 1, jenis mikroalga yang ditemukan sebanyak 16 genera yang 

terdiri dari 24 spesies berasal dari divisi Chrysophyta, dan untuk divisi Chyanophyta 

dan Dinoflagelata berturut-turut hanya ditemukan 2 genera (Trichodesmium dan 

Oscilatoria), dan 3 genera (peridinium, Pyrocystis, dan Dinophysis). Hal yang serupa 

juga ditunjukkan pada stasiun 2 hingga stasiun 5, dimana hasil identifikasi mikroalga 

menunjukkan bahwa pada stasiun 2, jumlah genera dan spesies yang diperoleh 

masing-masing sebesar Chrysophyta (16 genera terdiri dari 24 spesies), Chyanophyta 

(2 genera terdiri dari 2 spesies), serta Dinoflagelata (2 genera terdiri dari 2 spesies). 

Pada stasiun 3, data mikroalga yang diperoleh sebanyak 24 spesies dari 16 genera 

untuk Crysophyta, 2 spesies dari 2 genera pada Chyanophyta, dan 3 spesies dari 3 

genera pada Dinoflagellata. Hal yang sama juga ditunjukkan pada stasiun 4 dan 

stasiun 5. 

 

 

 

  

 

 

 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

1 2 3 4 5

P
ro

se
n

ta
se

 (
%

)

Stasiun Pengambilan Mikroalga 

Prosentase Kelimpahan Mikroalga 

Chrysophyta

Cyanophyta



40 

 

Kelimpahan tertinggi didapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 915.151 

individu/liter untuk Crysophyta, dan 113.646 individu/liter untuk Chyanophyta, serta 

11.963 untuk Dinoflagelata. Kelimpahan terendah terletak pada stasiun 4 (lokasi 

dekat dengan kawasan PLTU) yaitu Chrysophyta sebesar 557.598 individu/liter, 

Chyanophyta sebesar 30571 individu/liter, dan Dinoflagelata sebanyak 3988 

individu/liter. Penurunan kelimpahan mikroalga pada stasiun 4 diduga karena 

lokasinya yang berdekatan dengan kawasan Pembangkit Listrik Tenaga Uap. 

Aktivitas PLTU yang terjadi di sekitar perairan di Stasiun 4 mempengaruhi kondisi 

lingkungan perairan sehingga tidak mendukung untuk pertumbuhan mikroalga atau 

fitoplankton secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kisaran indeks keragaman yang diperoleh antara 2.1–2.4 (Lihat Tabel 2), 

yang menurut kriteria indeks Sahnnon-Wiener tergolong dalam kategori 

keanekaragaman sedang.  
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Tabel 2. Indeks Biologi Mikroalga di Pesisir Bone Bolango 

No Stasiun H’ D 

1. I (Pesisir Pantai Modelemo) 2.168 0.170 

2. II (Pesisir Pantai Botutonuo) 2.176 0.178 

3. III (Pesisir Pantai Molotabu) 2.299 0.167 

4. IV (Kawasan PLTU Molotabu) 2.157 0.160 

5. V (Pesisir Pantai Olele) 2.402 0.149 
Keterangan H’ (Indeks Keragaman); D (Indeks Dominansi) 

Kategori keanekaragaman sedang yaitu apabila diperoleh nilai indeks 

keragaman antara 1< H’ <3. Indeks keanekaragaman tertinggi terlihat pada stasiun 5 

yaitu lokasi yang kawasan Taman Laut Nasional Olele (Pantai Olele) yaitu sebesar 

2.402. Sedangkan indeks keanekaragaman terendah ditunjukkan pada stasiun 4 

sebesar 2.157. Berlawanan dengan hal tersebut, indeks dominansi tertinggi 

dipresentasikan pada stasiun 2 dengan nilai dominansi sebesar 0.178. Stasiun 2 ini 

memiliki kelimpahan mikroalga terbesar dengan indeks dominansi tertinggi. 

Sementara indeks dominansi paling kecil ditunjukkan pada stasiun 5. Kisaran indeks 

dominansi pada 5 stasiun yaitu 0.14 – 0.178 dan tergolong dalam kategori dominansi 

rendah. 

Chrysophyta memiliki kelimpahan mikroalga yang besar dengan kisaran 

distribusi yang luas. Cyanophyta tersebar dengan jumlah yang sedikit yaitu hanya 

sampai 10%. Sedangkan Dinoflagelata merupakan divisi yang paling sedikit bahkan 

hampir tidak ada pada kelima stasiun pengambilan sampel (Lihat Gambar 2). 

Nybakken dalam bukunya (1992) menyatakan bahwa komposisi mikroalga di laut di 

dominasi oleh Chrysophyta yaitu Bacillariphyceae. Pada seluruh lokasi pengamatan, 

jenis mikroalga dari kelas Bacilariphyceae selalu ditemukan diantaranya  Nitzschia, 

Navicula, Cyclotella. Peridinium (Dinophyceae) hanya ditemukan pada 3 stasiun 

pengamatan, sedangkan Oscilatoria (Chyanophyceae) hanya ditemukan pada stasiun 

2, 4, dan 5. 

Parameter yang mempengaruhi distibusi dan kelimpahan jenis mikroalga 

yaitu faktor nutrient dan cahaya. Hasil pengukuran parameter kualitas air (Suhu, 

Kecerahan, Salinitas, pH dan Oksigen terlarut) disajikan pada Tabel 3 berikut : 
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Tabel 3. Data Parameter Kualitas Air 

No. Stasiun 
Parameter   

Suhu 

(oC) 

DO 

(mg/l) 

Kecerahan 

(%) 

Salinitas 

(ppt) 
pH 

Nitrat 

(mg/l) 

Ortofosfat 

(mg/l) 

1 I 29 4.1 100 29 7 0.056 0.006 

2 II 29 4.3 100 30 7 0.021 0.005 

3 III 30 4.5 100 32 7 0.015 0.005 

4 IV 31 2.3 100 31 7 0.16 0.009 

5 V 30 4.2 100 31 7 0.018 0.011 

 

Kesimpulan. 

Berdasarkan data identifikasi jenis, kelimpahan, indeks keragaman, indeks 

dominansi di atas dan didukung dengan data parameter kualitas air maka dapat 

dinyatakan bahwa kawasan perairan pesisir Kabupaten Bone Bolango secara umum 

masih tergolong baik. 
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